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Ekspor Kopi, Teh, dan

Kakao Terus Didorong

Jakarta - Sebagai salah satu upaya pen-
ingkatan ekspor produk kopi, teh, dan kakao
Indonesia ke Inggris pasca-Brexit,
Kementerian Perdagangan menyeleng-
garakan pertemuan bisnis virtual dengan
tema ‘Post Brexit: Strategi Peningkatan Ekspor
Produk Kopi, Teh dan Kakao ke Inggris!
Kegiatan ini, diharapkan dapat semakin
membuka peluang para pelaku usaha
Indonesia untuk mengeskpor produlk-produk

tersebut ke Inggris.

m NERACA

Direktur Jenderal Pe-
ngembangan Ekspor Na-
sional Kasan mengungkap-
kan, di tengah kondisi pas-
ca-Brexit dan pandemi
Covid-19ini, parapelakuus-
aha produk kopi, teh, dan
kakao Indonesia diharap-
kanmampumemanfaatkan
peluang ekspor ke Inggris.

“Mengingat ketiga jenis
produk ini tren konsum-
sinya tetap menunjukkan
peningkatan di masa pan-
demi,’ ujar Kasan.

Lebih lanjut, menurut
Kasan, di samping peluang
yangada, saatini juga terda-
pat beberapa tantangan
yang dihadapi para pelaku
usaha kopi, teh dan kakao
Indonesia dalam mengek-

spor produknya.

“Selain hambatan tarif,
beberapa hambatan non-
tarif yang juga perlu diper-
hatikan diantaranyaisu ber-
kelanjutan (sustainability),
lingkungan, serta story
telling atau filosofi dari pro-
duk yang dipasarkan,” kata
Kasan.

Kasan pun menjelas-
kan, sedangkan untuk pro-
duk kopi, adanya per-
mintaan sertifikasi perda-
ganganyangadil (fairtrade),
berkelanjutan, sistem ke-
telusuran (traceability), dan
organikkerapmenjadiham-
batan. Untuk teh, hambat-
annya adalah kandungan
kadar antraquinone daun
teh melampaui ambang
batas 0,02 mg per kilogram.
Lalu, hambatan untuk ka-
kao Indonesia adalah kan-
dungan kadar C admium
masih melampaui ambang
batas 0,5 ppm.

“Tantangan secara
umum untuk ketiga produk
tersebut diantaranya belum
maksimalnya inovasi serta
ketatnya persyaratan kea-
manan pangan (food safe-
ty), kontaminan makanan
(food contaminants), serta
pelabelan dan pengemasan
(labeling and packaging),’
terang Kasan.

Duta Besar RIuntuk Ke-
rajaanInggris Desra Percaya
menyambut baik penye-
lenggaraan kegiatan kali ini.
“Ini merupakan bentuk ko-
laboratif, adaptif, kreatif dan
positif di tengah tantangan
perubahan zaman di masa
pandemi,” ungkap Desra.

Menurut Desra, Brexit
menjadi salah satu tantan-
gan selain pandemi Covid-
19 yang belum kunjung us-
ai'Tantangan ini harus di-
pandang sebagai peluang
dan setiap transisi serta pe-
rubahan harus dikawal se-
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cara dekat, dikelola, dan di-
manfaatkan bagi kepentin-
gan nasional,’ imbuh Desra.

Desra pun mengakui,
Inggris saat ini berencana
menerapkan aturan due dili-
gence untuk tujuh komoditas
kunici (kedelai, minyak kelapa
sawit, kayu, pulp dan kertas,
dagingdankulitsapi,karet,ser-
ta kakao) guna memastikan
rantai pasokan komoditas
tersebut tidak berkontribusi
pada deforestasi‘Untuk itu
sinergi pemerintah dan
pelaku usaha sangat penting
untuk bekerja sama agar ek-
spor komoditas unggulan
Indonesia, seperti kopi dan
kakao, tidak terhambat aturan
due diligence maupun ham-
batannontariflainnya, imbuh
Desra.

Kemendag akan terus
mendukung para pelaku usa-
haprodukkopi,teh, dankakao
memaksimalkan potensi pa-
sar di Inggris Raya..@ iwan/gro
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